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Allahumma inni a‘'uzu bi ridaka min sakhatika, wa bi

mu'afatika min 'uqubatika, wa a‘'uzu bika minka, la

uhsi sana an 'alaika anta kama asnaita 'ala nafsika

(Ya Allah! Aku berlindung dengan keridaan-Mu dari
kemurkaan-Mu, dengan pengampunan-Mu dari
hukuman-Mu. Aku berlindung kepada-Mu dari

siksaan-Mu. Aku tidak mampu menghitung pujian
dan sanjungan kepada-Mu, Engkau adalah
sebagaimana yang Engkau sanjungkan kepada diri-
Mu sendiri)

Aisyah -radiyallahu 'anha- meriwayatkan, "Suatu malam, aku pernah kehilangan Nabi []
dari tempat tidur. Aku pun mencari beliau, dan ternyata tanganku menyentuh telapak
kaki beliau dalam keadaan tegak ketika beliau sedang bersujud di tempat salatnya.
Beliau membaca: Allahumma inni a‘'tzu bi ridaka min sakhatika, wa bi mu'afatika min
'uqubatika, wa a'lzu bika minka, la uhsi sana”an 'alaika anta kama asnaita 'ala nafsika
(Ya Allah! Aku berlindung dengan keridaan-Mu dari kemurkaan-Mu, dengan
pengampunan-Mu dari hukuman-Mu. Aku berlindung kepada-Mu dari siksaan-Mu. Aku
tidak mampu menghitung pujian dan sanjungan kepada-Mu, Engkau adalah

sebagaimana yang Engkau sanjungkan kepada diri-Mu sendiri)."
[Sahih] [HR. Muslim]

Aisyah -radiyallahu 'anha- menuturkan: Aku tidur di samping Nabi [], tetapi aku tidak
menemukan beliau di sampingku di malam hari. Tanganku kemudian meraba tempat salat
beliau di kamar, ternyata beliau sedang sujud dan kedua telapak kakinya tegak. Ternyata
beliau membaca: A'lGzu (aku berlindung) dan bertawasul .. bi ridaka min sakhatika (dengan
keridaan-Mu dari kemurkaan-Mu) terhadapku atau terhadap umatku .. wa (dan) aku
berlindung.. bi mu'afatika (dengan pengampunan-Mu), yaitu ampunan-Mu yang banyak ..
min 'uqubatika (dari hukuman-Mu). Wa "a'Uzu bika minka (Aku berlindung kepada-Mu dari
siksa-Mu), yaitu berlindung dengan sifat-sifat keindahan-Mu dari sifat-sifat keagungan-Mu,
karena tidak ada yang dapat melindungi dari siksa-Mu kecuali Engkau. Tidak ada tempat
aman dan tempat menyelamatkan diri dari Allah kecuali kepada-Nya. La uhsi sana an 'alaika
(Aku tidak mampu menghitung pujian dan sanjungan kepada-Mu), yaitu aku tidak kuasa dan
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tidak dapat menghitung jumlahnya sebab ketidakmampuanku untuk menghitung karunia dan
kebaikan-Mu sebagaimana patutnya hak-Mu, walaupun aku bersungguh-sungguh
melakukannya. Anta kama asnaita 'ala nafsika (Engkau adalah sebagaimana yang Engkau
sanjungkan kepada diri-Mu sendiri), yaitu dengan pujian yang pantas bagi-Mu, tidak ada
yang mampu menunaikan pujian kepada-Mu dengan sebenar-benarnya.
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